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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL KULIT KAYU MANIS
(Cinnamomum burmannii) TERHADAP PENURUNAN KADAR
UREUM PADA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) GALUR
WISTAR JANTAN MODEL Unilateral Ureteral Obstruction
(UUO)

Pendahuluan: Penggunaan kayu manis dalam kehidupan sehari-hari, baik
sebagai bahan masakan ataupun sebagai terapi herbal, belum diketahui dan
belum ada penelitian sebelumnya mengenai efektivitas ekstrak kayu manis
sebagai renoprotektor. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas
ekstrak etanol kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) apakah mampu
berperan sebagai renoprotektor dalam menurunkan nilai kadar ureum pada
ginjal.

Metode: Penelitian eksperimental secara in vivo dengan rancangan pre-post
test with control group design telah dilakukan di Laboratorium Animal
House dan Laboratorium Bioteknologi Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya yang berlangsung pada bulan November-Desember 2021. Sampel
penelitian adalah tikus putih jantan (Rattus norvegcus) galur wistar
sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi lima kelompok, yaitu kontrol negatif,
kontrol positif, ekstrak etanol kayu manis dosis 50 mg/kgBB, 100mg/kgBB
dan 200 mg/kgBB. Kemudian data akan diolah menggunakan program
Statiscal Package for the Social Sciences (SPSS).

Hasil: Pada penelitian ini, pemberian ekstrak kayu manis dosis 100
mg/kgBB dan 200 mg/kgBB pada tikus putih wistar model UUO secara
signifikan terjadi penurunan kadar ureum. Sedangkan pemberian ekstrak
kayu manis dosis 50 mg/kgBB juga terjadi penurunan kadar ureum, akan
tetapi tidak signifikan. Dosis 100mg/kgBB dan 200 mg/kgBB lebih efektif
menurunkan kadar ureum dibandingkan dengan dosis 50 mg/kgBB. Kadar
ureum terendah ditunjukkan pada kelompok tikus yang diberikan ekstrak
kayu manis dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB dibandingkan kontrol
positif.

Simpulan: Ekstrak kayu manis dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB
merupakan dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar ureum dan
mencegah progresivitas proses fibrosis ginjal tikus putih jantan galur wistar
dengan perlakuan Unilateral ureteral obstruction (UUO).

Kata kunci: Ekstrak Kayu Manis, UUO, Ureum, In vivo
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ABSTRACT

EFFICACY OF CINNAMON BARK (Cinnamomum burmannii)
ETHANOL EXTRACT ON LOWERING UREUM LEVEL IN MALE
WHITE RATS (Rattus norvegicus) WISTAR STRAIN UNILATERAL

URETERAL OBSTRUCTION (UUO) MODEL

Introduction: The use of cinnamon in daily life, either as a cooking
ingredient or as herbal therapy, is unknown and there has been no previous
research on the efficacy of cinnamon extract as a renoprotector. This studi
aims to determine the efficacy of the ethanolic extract of cinnamon bark
(Cinnamomum burmannii) whether it can act as a renoprotector in lowering
urea levels in the kidney.

Method: Experimental research in vivo the pre-post test with control group
design has been conducted at the Animal House Laboratory and the
Biotechnology Laboratory, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
which took place in November-December 2021. The research sample was
30 male white rats (Rattus norvegcus) wistar strain which were divided into
five groups, namely negative control, positive control, cinnamon ethanol
extract dose of 50 mg/kgBW, 100mg/kgBW and 200 mg/kgBW. Then the
data will be processed using the Statiscal Package for the Social Sciences
(SPSS) program.

Results:In this study, administration of cinnamon extract at doses of 100
mg/kg and 200 mg/kg in UUO white rats resulted in a significant decrease
in urea levels. Meanwhile, the administration of cinnamon extract at a dose
of 50 mg/kgbw also decreased urea levels, but not significantly in this study.
Doses of 100 mg/kg body weight and 200 mg/kg body weight were more
effective in reducing urea levels compared to dose of 50 mg/kg body weight.
The lowest levels of urea were shown in the group of rats given cinnamon
extract at doses of 100 mg/kgBW and 200 mg/kgBW compared to positive
controls.

Conclusion: Cinnamon extract doses of 100 mg/kgBW and 200 mg/kgBW
were the most effective doses in reducing urea levels and preventing the
progression of the renal fibrosis process in Wistar male white rats with
Unilateral ureteral obstruction (UUO) treatment.

Keywords: Cinnamon Extract, UUO, Ureum, In vivo
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RINGKASAN

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL KULIT KAYU MANIS (Cinnamomum
burmannii) TERHADAP PENURUNAN KADAR UREUM PADA TIKUS
PUTIH (Rattus norvegicus) GALUR WISTAR JANTAN MODEL Unilateral
Ureteral Obstruction (UUO)

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 14 Januari 2022
M. lvan Pratama; dibimbing oleh dr. Evi Lusiana, M.Biomed dan dr. Theodorus,
M.Med.Sc

Efficacy Of Cinnamon Bark (Cinnamomum burmannii) Ethanol Extract On
Lowering Ureum Level In Male White Rats (Rattus norvegicus) Wistar Strain
Unilateral Ureteral Obstruction (UUO) Model

xviii + 79 halaman, 8 tabel

Penggunaan kayu manis dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai bahan
masakan ataupun sebagai terapi herbal, belum diketahui dan belum ada penelitian
sebelumnya mengenai efektivitas ekstrak kayu manis sebagai renoprotektor.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas ekstrak etanol kulit kayu manis
(Cinnamomum burmannii) apakah mampu berperan sebagai renoprotektor dalam
menurunkan nilai kadar ureum pada ginjal.

Penelitian eksperimental secara in vivo dengan rancangan pre-post test with
control group design telah dilakukan di Lab. Animal House dan Lab. Bioteknologi
FK UNSRI yang berlangsung pada bulan November-Desember 2021. Sampel
penelitian adalah tikus putih jantan (Rattus norvegcus) galur wistar sebanyak 30
ekor yang dibagi menjadi lima kelompok, yaitu aquades, metilprednisolon, ekstrak
etanol kulit kayu manis dosis 50 mg/kgBB, 100mg/kgBB dan 200 mg/kgBB dan
diolah menggunakan program Statiscal Package for the Social Sciences (SPSS).

Pada penelitian ini, pemberian ekstrak kayu manis dosis 100 mg/kgBB dan 200
mg/kgBB pada tikus terjadi penurunan kadar ureum secara signifikan. Sedangkan
pemberian ekstrak kayu manis dosis 50 mg/kgBB juga terjadi penurunan kadar
ureum, namun tidak signifikan. Dosis 100mg/kgBB dan 200 mg/kgBB lebih
efektif menurunkan kadar ureum dibandingkan dengan dosis 50 mg/kgBB. Kadar
ureum terendah ditunjukkan pada kelompok tikus yang diberikan ekstrak kayu
manis dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB dibandingkan kontrol positif.

Ekstrak kayu manis dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB merupakan dosis yang
paling efektif dalam menurunkan kadar ureum dan mencegah progresivitas proses
fibrosis ginjal tikus putih jantan galur wistar dengan perlakuan Unilateral Ureteral
Obstruction (UUO)

Kata kunci: Ekstrak Kayu Manis, UUO, Ureum, In vivo
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SUMMARY

EFFICACY OF CINNAMON BARK (Cinnamomum burmannii) ETHANOL
EXTRACT ON LOWERING UREUM LEVEL IN MALE WHITE RATS (Rattus
norvegicus) WISTAR STRAIN UNILATERAL URETERAL OBSTRUCTION
(UUO) MODEL

Scientific Paper in the form of Skripsi, 14" January 2022

M. Ivan Pratama; supervised by dr. Evi Lusiana, M. Biomed and dr. Theodorus, M.
Med. Sc

Efektivitas Ekstrak Etanol Kulit Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) Terhadap
Penurunan Kadar Ureum Pada Tikus Putih (Rattus borvegicus) Galur Wistar Jantan
Model Unilateral Ureteral Obstruction (UUO)

Xviii + 79 pages, 8 table

The use of cinnamon in daily life, either as a cooking ingredient or as herbal
therapy, is unknown and there has been no previous research on the efficacy of
cinnamon extract as a renoprotector. This studi aims to determine the efficacy of
the ethanolic extract of cinnamon bark (Cinnamomum burmannii) whether it can
act as a renoprotector in lowering urea levels in the kidney.

Experimental research in vivo the pre-post test with control group design has been
conducted at the Animal House Laboratory and the Biotechnology Laboratory,
Faculty of Medicine, Sriwijaya University which took place in November-
December 2021. The research sample was 30 male white rats (Rattus norvegcus)
wistar strain which were divided into five groups, namely negative control,
positive control, cinnamon ethanol extract dose of 50 mg/kgBW, 100mg/kgBW
and 200 mg/kgBW. Then the data will be processed using the Statiscal Package
for the Social Sciences (SPSS) program.

In this study, administration of cinnamon extract at doses of 100 mg/kg and 200
mg/kg in UUO white rats resulted in a significant decrease in urea levels.
Meanwhile, the administration of cinnamon extract at a dose of 50 mg/kgbw also
decreased urea levels, but not significantly in this study. Doses of 100 mg/kg body
weight and 200 mg/kg body weight were more effective in reducing urea levels
compared to dose of 50 mg/kg body weight. The lowest levels of urea were shown
in the group of rats given cinnamon extract at doses of 100 mg/kgBW and 200
mg/kgBW compared to positive controls.

Cinnamon extract doses of 100 mg/kgBW and 200 mg/kgBW were the most
effective doses in reducing urea levels and preventing the progression of the renal
fibrosis process in Wistar male white rats with Unilateral ureteral obstruction
(UUO) treatment.

Keywords: Cinnamon Extract, UUO, Ureum, In vivo
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ginjal merupakan salah satu organ terpenting tubuh yang berfungsi
mengekskresi sisa metabolisme, baik sebagai bentuk aktif ataupun metabolit. Bila
terjadi gangguan pada ginjal, maka terjadi peningkatan ureum dan kreatinin. Salah
satu parameter yang dapat dilihat adalah nilai ureum ginjal.%?> Ureum merupakan
hasil dari katabolisme yang terjadi di ginjal.® Nilai normal ureum pada tikus adalah
12,3-29,6 mg/dL.!

Peningkatan nilai ureum salah satunya dapat disebabkan oleh suatu proses
peradangan atau cedera jaringan ginjal yang akan mengakibatkan timbulnya
inflamasi. Apabila proses ini berulang terus menerus maka ginjal tidak akan mampu
menjalankan fungsinya terhadap tubuh dan disebut sebagai fibrosis ginjal.*

Fibrosis ginjal merupakan reaksi perbaikan patologik pada ginjal yang
terkena faktor patogenik seperti inflamasi dan kerusakan sel. Fibrosis ginjal juga
dapat terjadi sebagai akibat adanya akumulasi yang berlebihan dari protein matriks
ekstraseluler dikarenakan ketidakseimbangan antara produksi dan degradasi
matriks tersebut. Secara luas, fibroblas pada jaringan ginjal mempunyai peran
utama dalam perkembangan fibrosis ginjal. Ketika terjadi jejas pada ginjal,
fibroblas akan teraktivasi dan memproduksi matriks ekstraseluler yang tersusun
atas kolagen-1, kolagen-2, asam hialuronat, laminin, hidroksiprolin, dan a-SMA.4°

Selama aktivasi fibroblas terjadi peningkatan produksi sitokin proinflamasi
dalam jumlah yang besar seperti interleukin 6 (IL-6) dan tumor necrosis factor o
(TNF-a). Selain itu, sitokin tersebut juga memiliki peran yang penting dalam
terjadinya fibrosis. Penelitian yang dilakukan oleh Schnaper et. all tahun 2003
menyebutkan bahwa pencegahan fibrosis ginjal dapat dilakukan dengan
pengobatan yang efektif yaitu pengobatan yang berasal dari bahan herbal.®

Fibrosis pada ginjal bisa diobati dengan menggunakan bahan herbal salah

satunya yaitu bahan yang mengandung senyawa alkaloid, sinamaldehid, flavonoid,
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polifenol dan saponin seperti ekstrak kulit manggis, ekstrak etanol daun alpukat,
ataupun ekstrak kayu manis.®
Budi S et al., dalam penelitiannya pada tahun 2016 membuktikan daun
afrika (Vernonia amygdalina) mampu menurunkan kadar ureum pada tikus putih
jantan (Rattus novergicus) galur wistar pada tikus model gagal ginjal karena
mengandung flavanoid dan saponin.® Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Muhyi YD et al., menyebutkan ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.)
juga mampu menurunkan kadar ureum tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur
Sprague dawley yang diinduksi isoniazid karena mengandung senyawa kimia yaitu
flavonoid.” Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fuadi A et al., ekstrak
etanol daun alpukat (Persea americana Mill) mampu menurunkan kadar ureum
tikus putih jantan yang diinduksi etilen glikol karena mengandung senyawa
antioksidan antara lain saponin, alkaloid, flavonoid dan polifenol. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Yunlis S.K., Ekstrak tanaman daun ungu
(Graptophyllum pictum L. Griffy) mengandung senyawa metabolit sekunder
diantaranya vyaitu alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang memberikan
pengaruh terhadap kadar ureum dan kreatinin tikus putih jantan. Senyawa-senyawa
kimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin dapat menghambat terjadinya
lipid peroksida dengan cara mencegah radikal bebas dan meningkatkan konsentrasi
antioksidan intraseluler.> Kandungan kimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
polifenol dan saponin juga terdapat pada kayu manis (Cinnamomum burmannii).
Senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak kayu manis ini diyakini mampu
menurunkan kadar ureum pada pada model Unilateral Ureteral Obstruction (UUQ)
tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar.®
Kayu manis adalah salah satu rempah-rempah yang sering digunakan sebagai
bahan penyedap masakan adalah kayu manis. Kayu manis dengan spesies
(Cinnamomum burmannii) merupakan tumbuhan yang berasal dari Sumatera.
Indonesia memproduksi 90.000 ton kayu manis setiap tahunnya. Data yang
didapatkan dari International Trade Centre menyatakan bahwa produksi kayu
manis sudah berlangsung selama 2 dekade terakhir. Pada tahun 2017 Indonesia

telah mengekspor kayu manis ke 76 negara di dunia sebanyak 50.000 ton dengan
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keuntungan yang mencapai 100 juta USD. Kayu manis sering digunakan sebagai
rempah-rempah dalam masakan asli Sumatera yang beraroma, manis dan pedas.
Contohnya: rendang, gulai iga sapi, gulai tunjak dan masih banyak olahan makan
yang menggunakan kayu manis sebagai penyedap dari makanan.®

Penggunaan kayu manis dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai bahan
masakan ataupun sebagai terapi herbal, belum diketahui dan belum ada penelitian
sebelumnya mengenai efektivitas ekstrak kayu manis sebagai renoprotektor. Oleh
karena itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah ekstrak
kayu manis (Cinnamomum burmannii) mampu beperan sebagai renoprotektor

dalam menurunkan nilai ureum pada ginjal.

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat penurunan kadar ureum pada tikus putih putih galur
wistar setelah pemberian ekstrak etanol kayu manis?
2. Berapa konsentrasi dari ekstrak etanol kayu manis yang efektif

menurunkan kadar ureum pada tikus?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui efektifitas ekstrak etanol kulit kayu manis (Cinnamomum
burmannii) terhadap penurunan kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) galur wistar model unilateral ureteral obstruction (UUO).

1.3.2. Tujuan Khusus
Mengetahui konsentrasi dari ekstrak etanol kulit kayu manis yang mampu
menurunkan kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar

setelah pemberian ekstrak etanol kulit kayu manis.
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1.4. Hipotesis

1.

Hipotesis (HO):

Tidak terdapat penurunan kadar ureum secara bermakna pada tikus
putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar setelah pemberian ekstrak
kayu manis.

Hipotesis (H1):

Terdapat penurunan kadar ureum secara bermakna pada tikus putih
jantan (Rattus norvegicus) galur wistar setelah pemberian ekstrak kayu

manis.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
menambah ilmu pengetahuan mengenai efektifitas ekstrak etanol kulit
kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap penurunan kadar ureum
pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar model unilateral
ureteral obstruction (UUO).

Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lanjutan
mengenai efektifitas ekstrak etanol kulit kayu manis (Cinnamomum
burmannii) terhadap penurunan kadar ureum pada tikus putih jantan
(Rattus norvegicus) galur wistar model unilateral ureteral obstruction
(UUO0).

1.5.2. Manfaat Klinis
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan

dengan subjek penelitian manusia sehingga kayu manis diharapkan dapat menjadi

bahan tambahan terapi dalam menurunkan kadar ureum terutama pada keadaan

fibrosis ginjal.
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1.5.3. Manfaat Sosial
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi pada masyarakat

mengenai efektivitas ekstrak etanol kayu manis (Cinnamomum burmannii).
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